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ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the implementation of the NHT learning model for 

elementary schools. The method used in this research is a literature study analyzing 28 journal 

articles related to learning models, NHT learning models, and their implementation for elementary 

schools. The NHT learning model is a cooperative or group model that is characterized by each 

student being given a head number. The advantage of the NHT learning model is that it can 

increase student interaction by discussing with each other and creating a pleasant learning 

atmosphere. The weakness of the NHT learning model lies in the time required to implement it. 

The research results show that the implementation of the NHT learning model for elementary 

schools has been proven to be able to improve student learning outcomes. However, there is also 

research that states that the NHT learning model does not have a significant influence on the 

learning outcomes of elementary school students, this is due to the low motivation to learn that 

students have. 

 

Keywords: learning model; numbered head together (nht); elementary school. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi model pembelajaran 

NHT untuk sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur 

dengan menganalisis 28 artikel jurnal terkait model pembelajaran, model pembelajaran NHT, dan 

implementasinya untuk sekolah dasar. Model pembelajaran NHT merupakan model kooperatif 

atau berkelompok yang ditandai dengan setiap siswa yang diberikan nomor kepala. Kelebihan 

model pembelajaran NHT yaitu dapat meningkatkan interaksi siswa dengan saling berdiskusi dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kekurangan model pembelajaran NHT terletak 

pada lamanya waktu yang dibutuhkan dalam penerapannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran NHT untuk sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswanya. Namun, terdapat pula penelitian yang menyatakan model pembelajaran NHT 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar, hal ini 

dikarenakan oleh faktor rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. 

 

Kata kunci: model pembelajaran; numbered head together (nht); sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi suatu hal yang wajib dilakoni oleh manusia khususnya pada 

era saat ini, karena dengan pendidikanlah manusia dapat dibina dan dibentuk. Berhasil 

atau tidaknya pendidikan ditentukan dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, menyebutkan bahwa pembelajaran hendaknya sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing siswa yang dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan, menantang, 

memotivasi, inspiratif dan melibatkan interaksi aktif dari  siswa secara menyeluruh. 

Untuk merealisasikannya, penting untuk memilih model pembelajaran yang digunakan 

secara tepat dan efektif. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

hal tersebut yaitu model pembelajaran NHT.  

Model pembelajaran NHT atau Numbered Head Together, menurut Triwindi, 

Asmara, & Valen (2021) adalah model pembelajaran yang melibatkan kolaborasi siswa 

secara berkelompok dengan pemberian nomor yang berbeda pada setiap anggotanya 
untuk bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Lebih lanjut, Nur et 

al (dalam Sariawan, 2020) menjelaskan bahwa model pembelajaran NHT membuat siswa 

aktif berdiskusi kepada rekan kelompoknya sehingga timbul suasana belajar yang 

menyenangkan dan membuat siswa aktif berinteraksi kepada guru sebagai pengarah 

dalam proses pembelajaran. Dengan begitu, model pembelajaran NHT seharusnya 

memungkinkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Namun pada kenyataannya, permasalahan yang terjadi di sekolah dasar adalah 

masih rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan karena ketidaktepatan guru dalam 

memilih model pembelajaran yang digunakan (Na’im & Oktiningrum, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muliandri (2019) menghasilkan fakta bahwa guru 

di kelas cenderung menggunakan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (teacher 

centered) dengan melalui metode ceramah, sehingga siswa cepat merasa bosan dan 

kurang termotivasi yang pada akhirnya akan mengurangi pemahaman siswa dan 

menurunkan hasil belajarnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah dengan 

menggunakan variasi model pembelajaran yang inovatif, salah satunya dengan model 

pembelajaran NHT (Mustamiroh et al., 2023). Oleh karena itu, maka peneliti akan 

melakukan studi literatur mengenai model pembelajaran NHT. Anisa, Irkham, & 

Sutriyani (2022) menyatakan bahwa dengan model pembelajaran NHT siswa dapat 

bekerja sama jika ada temannya yang kesusahan dalam pembelajaran dan dapat saling 

bertukar pikiran. Model pembelajaran NHT juga melatih dan menilai pemahaman siswa 

dari cara mereka mengeksplorasi materi yang diberikan (Mustamiroh et al., 2023). 

Penerapan model pembelajaran NHT juga didasari oleh beberapa penelitian 

terdahulu. Menurut Abdillah (2018) dan Nurhasanah & Tarsia ( 2019) menyebutkan 

bahwa model pembelajaran NHT terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan 

kemampuan belajar siswa. Sedangkan, Nourhasanah & Aslam (2022) menyatakan bahwa 

model pembelajaran NHT efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Gupitararas & Wasitohadi (2020) menyebutkan bahwa model pembelajaran 

NHT menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan menciptakan rasa untuk saling 
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bersaing antar kelompoknya. Aminah et al (2023) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran NHT dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka ditetapkan tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis implementasi model pembelajaran NHT (Numbered Head 

Together) untuk sekolah dasar. Hal ini dapat memberikan manfaat untuk memudahkan 

guru terkait variasi penggunaan model pembelajaran di kelas, salah satunya melalui 

model pembelajaran NHT. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur. Menurut Adlini et 

al (2022) studi literatur adalah suatu metode dengan cara mengumpulkan data dan teori-

teori dari berbagai sumber literatur untuk kemudian dipahami dan dipelajari. Literatur 

pada penelitian ini menggunakan 28 artikel jurnal dari tahun 2018-2024 yang diperoleh 

dari laman web berupa google scholar. Literatur yang digunakan terkait dengan model 
pembelajaran NHT yang kemudian dijadikan sebagai landasan dasar dalam menganalisis 

implementasi model pembelajaran NHT untuk sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola yang disusun dengan tujuan untuk 

merencanakan pembelajaran dengan membentuk materi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran (Mirdad, 2020). Lebih lanjut, Mirdad juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran sebagai pengarah bagi tenaga pendidik untuk merancang pembelajaran 

baik dari tahap persiapan sampai tahap evaluasi dalam rangka meraih tujuan yang 

sudah ditetapkan. Ahyar et al (2021) mendefinisikan model pembelajaran sebagai 

suatu rancangan yang sengaja dibuat dalam proses pembelajaran agar peserta didik 

dapat mudah menerima dan menjalani proses pembelajaran yang dilakukan. Dengan 

demikian, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 

yang dilakukan oleh guru sebelum memulai pembelajaran mengenai mekanisme 

pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tentunya, peran guru sangat penting dalam memilih model pembelajaran yang 

akan digunakan di kelas. Hal ini diperkuat dengan pendapat Al Kibtiyah & Iba (2022) 

yang menyatakan bahwa pemilihan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

sangat ditentukan oleh peran guru. Selanjutnya, Trianto (dalam Ahyar et al., 2021) 

menyebutkan bahwa dalam memilih model pembelajaran juga dipengaruhi oleh 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan kemampuan peserta didik.  

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Mirdad (2020) yang menjabarkan 

beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih model pembelajaran, 

diantaranya guru harus mempertimbangkan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, 

materi yang akan digunakan, kondisi peserta didik, dan hal non teknis lainnya. 

Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa guru dalam menentukan dan memilih model 

pembelajaran haruslah mempertimbangkannya dengan baik dan matang karena 
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model pembelajaran berisi seluruh aspek kegiatan belajar mengajar yang 

menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan.  

 

2. Model Pembelajaran NHT  

Trianto (dalam Farid, 2022) menyebutkan bahwa model pembelajaran NHT 

atau Numbered Head Together pertama kali dikemukakan dan dikembangkan oleh 

Spenser Kagen pada tahun 1993 melalui pelibatan siswa dengan tujuan untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Model pembelajaran NHT 

merupakan model pembelajaran kooperatif dengan metode bilangan kepada setiap 

siswa untuk memberikan kesempatan kepada mereka dalam menjawab dan bertanya 

kepada guru di kelas. (Wati & Suarni, 2020)  

Model pembelajaran NHT menurut Abdillah (2018) sebagai model 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi banyak siswa dengan diberikannya nomor 

kepala kepada siswa dalam menganalisis suatu materi, sehingga guru dapat menilai 
dan mengetes sejauh mana pemahaman dan pengetahuan siswa dengan memanggil 

nomor tersebut secara acak. Dengan diberikannya nomor kepala pada setiap siswa 

dengan tujuan agar tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan dan siswa 

dibentuk tanggung jawabnya untuk bekerja sama dalam berkelompok (Fauziah & 

Montessori, 2018). 

Hal ini dipertegas oleh Triwindi et al (2021) yang menjelaskan bahwa dengan 

model pembelajaran NHT dapat dijadikan motivasi bagi siswa karena perolehan poin 

yang didapatkan bukan hanya untuk dirinya saja tetapi juga untuk kelompoknya 

sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT 

adalah sebuah model pembelajaran kooperatif atau berkelompok yang ditandai 

dengan pemberian nomor kepala kepada setiap siswa untuk kemudian guru 

mengecek pemahaman siswa secara bergantian dan berbeda, sehingga siswa 

termotivasi untuk sungguh-sungguh dalam pembelajaran. 

Adapun tahapan atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menerapkan model pembelajaran NHT terdiri atas empat fase, diantaranya: (1) fase 

penomoran, di mana siswa dibagi kelompoknya oleh guru dan setiap siswa dalam 

kelompoknya mendapatkan nomor kepala yang berbeda-beda, (2) fase mengajukan 

pertanyaan, yaitu fase siswa diberikan pertanyaan oleh guru, (3) fase berpikir 

bersama, yaitu siswa dalam setiap kelompoknya saling berdiskusi dan mengutarakan 

jawaban serta memastikan setiap anggota kelompoknya benar-benar paham terhadap 

jawaban yang didiskusikan, (4) fase menjawab pertanyaan, yaitu fase siswa 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan guru memanggil secara acak nomor 

kepala dan siswa yang terpanggil harus menjawab pertanyaan yang diberikan (Anisa, 

Irkham, & Sutriyani, 2022). 

Tara (dalam Nourhasanah & Aslam, 2022) juga menjabarkan langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran NHT, yaitu (1) guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok, (2) guru menugasi siswa di setiap kelompoknya, (3) setiap 

kelompok saling berdiskusi untuk memperoleh jawaban, (4) guru mengarahkan salah 

satu kelompok untuk menjabarkan jawaban kelompoknya, (5) kelompok lainnya 
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memberikan tanggapan dan guru mengarahkan nomor yang berbeda untuk 

menjawabnya, (6) pemberian kesimpulan. 

Penerapan model pembelajaran NHT juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model pembelajaran NHT yang dinyatakan oleh Aminah et al (2023) 

adalah dapat meningkatkan motivasi siswa, membuat siswa lebih bertanggung jawab, 

dan membantu siswa dalam memecahkan masalah. Adapun kelebihan model 

pembelajaran NHT lainnya yaitu dapat membuat siswa saling bekerja sama dengan 

saling berdiskusi dan saling berinteraksi dengan bertanya dan menjawab, sehingga 

dapat membentuk pengetahuan yang lebih luas (Na’im & Oktiningrum, 2019). 

Kelebihan model pembelajaran NHT juga dijabarkan oleh Dethan & Wiyun 

(2022:539) yang menyebutkan bahwa dengan model NHT menjadikan siswa lebih 

bersungguh-sungguh melakukan kegiatan diskusi dengan saling membelajarkan 

dalam kelompok, sehingga dalam setiap kelompok tidak ada yang mendominasi. 

Disamping itu, penggunaan model pembelajaran NHT juga tidak terlepas dari 
kekurangan. Shoimin (dalam Anisa, Irkham, & Sutriyani, 2022) mengemukakan 

bahwa penerapan model pembelajaran NHT memiliki kekurangan dimana dalam 

prosesnya menyita waktu yang lebih lama dan tidak semua kelompok akan dipanggil 

oleh guru, sehingga tidak tepat digunakan dalam jumlah siswa yang banyak. 

3. Implementasi Model Pembelajaran NHT Untuk Sekolah Dasar 

Penulis telah mengumpulkan beberapa artikel jurnal penelitian yang relevan 

dengan tema penelitian ini. Penulis telah berhasil menemukan setidaknya 22 judul 

artikel jurnal yang relevan, akan tetapi penulis hanya memilih 5 artikel jurnal, karena 

lima artikel jurnal tersebut lebih memenuhi kriteria yang dibutuhkan peneliti, 

diantaranya: a) memiliki kesamaan variabel dengan tema yang dibahas yaitu model 

pembelajaran NHT pada jenjang sekolah dasar b) penggunaan referensi di atas 5 

tahun terakhir, c) disesuaikan dengan masing-masing mata pelajaran, d) jurnal telah 

terakreditasi yang dibuktikan dengan melihat ISSN yang tercantum. Dari keempat 

indikator tersebut, terdapat 5 artikel jurnal yang sesuai dan relevan dengan kriteria 

yang ditetapkan dan dijabarkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Data Berdasarkan Artikel Jurnal yang Relevan 

No Judul Artikel Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

1. Peningkatan 

Hasil Belajar 

Matematika 

Melalui Model 

Pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) di 

Sekolah Dasar 

Dalam penelitian 

tersebut bertujuan 

untuk mengetahui 

peningkatan hasil 

belajar 

matematika pada 

materi debit 

dengan 

menggunakan 

model 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar siswa dari pra siklus hingga siklus 

I, dengan peningkatan persentase 

ketuntasan mencapai 51%. Pada tahap 

selanjutnya, dari pra siklus I ke siklus II, 

tercatat peningkatan sebesar 81% dan 

pada siklus I ke siklus II meningkat 

sebesar 29%. Hasil tersebut menyatakan 

bahwa siswa di SDN 1 Cicurug pada 
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No Judul Artikel Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

(Suradi & 

Aliyyah, 2023) 

pembelajaran 

NHT di SDN 1 

Cicurug. 

pelajaran matematika khususnya materi 

debit hasil belajarnya dapat ditingkatkan 

dengan penerapan model pembelajaran 

NHT. 

2. Model 

Pembelajaran 

Numbered 

Heads 

Together 

(NHT)  

Terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

IPA 

(Sudewiputri & 

Dharma, 2021) 

Dalam penelitian 

tersebut bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh model 

pembelajaran 

Numbered Heads 

Together (NHT)  

terhadap motivasi 

dan hasil belajar 

IPA pada siswa 

kelas IV.  

 

Hasil uji pertama menunjukkan bahwa 

nilai F dengan tingkat 0,05 yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa 

motivasi belajar siswa yang 

menggunakan NHT lebih baik. Uji 

hipotesis kedua menunjukkan 

signifikansi kurang dari 0,05 yang 

menunjukkan adanya perbedaan dalam 

hasil belajar IPA antara kedua kelompok. 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan 

adanya perbedaan motivasi belajar dan 

hasil belajar IPA antara kedua kelompok 

dengan nilai F di bawah 0,05. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran NHT 

berdampak positif terhadap motivasi dan 

hasil belajar IPA siswa. 

3. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Numbered  

Heads 

Together untuk 

Meningkatkan  

Hasil Belajar 

IPS di Sekolah 

Dasar 

(Mustamiroh et 

al., 2023) 

Penelitian tersebut  

bertujuan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar IPS 

siswa kelas V 

SDN 001 Loa 

Kulu. 

 

Penelitian ini menyatakan bahwa model 

NHT dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa SDN 001 Loa Kulu dengan 

hasil nilai rata-rata siswa pada masa pra 

siklus adalah 61. Selanjutnya, terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 

3,2% pada siklus I, menjadi 63. Pada 

siklus II, terjadi peningkatan lebih 

signifikan, yaitu sebesar 14,2%, sehingga 

nilai rata-rata kelas mencapai 72.  

4. Keefektifan 

Model 

Pembelajaran 

Numbered 

Head Together 

(NHT) Dengan 

Media Teka-

Teki Silang 

Tujuan penelitian 

tersebut adalah 

untuk mengetahui 

keefektifan model 

Numbered Head 

Together (NHT)  

dengan media 

teka-teki silang 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar tematik siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

NHT. Nilai rata-rata pretest awalnya 

adalah 49,94, sedangkan nilai rata-rata 

post test meningkat menjadi 80,61. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan 
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No Judul Artikel Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

Terhadap Hasil 

Belajar  

Tematik Siswa 

(Atiyah, 

Untari, & 

Tsalatsa, 2019) 

terhadap hasil 

belajar tematik 

siswa kelas IV 

SDN Pandean 

Lamper 04 

Semarang. 

 

dalam hasil belajar siswa setelah 

penerapan model pembelajaran NHT. 

5. Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Tipe 

Kooperatif 

Numbered 

Head Together 

Upaya 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

PKn Siswa 

Kelas IV MI 

Ujung Bulo 

(Alam, 2021) 

Dalam penelitian 

tersebut bertujuan 

untuk mengetahui 

penerapan dan 

efektivitas model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

NHT dalam 

meningkatkan 

hasil belajar PKn 

siswa kelas IV MI 

Ujung Bulo. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada siklus I dan II mencapai 70,85% dan 

86,05%, sedangkan pencapaian 

ketuntasan belajar pada siklus I dan II 

adalah 40,63% dan 96,88%. Dengan 

demikian, model pembelajaran NHT 

terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar PKn siswa kelas IV MI Ujung 

Bulo. 

Dari pemaparan beberapa artikel jurnal pada tabel yang disajikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajarnya melalui penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di jenjang sekolah dasar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran NHT di sekolah 

dasar efektif dan berdampak positif dalam memengaruhi hasil belajar siswa.  

Adapun hasil penelitian yang tersaji pada tabel 1, didukung dari beberapa 

pendapat yang mendukung seperti Anisa, Irkham, & Sutriyani (2022), Na’im & 

Oktiningrum (2019), Nourhasanah & Aslam (2022), dan Muliandri (2019) yang 

menyatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran NHT terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar. 

Kemudian, hasil penelitian lain menyatakan bahwa model pembelajaran NHT efektif 

digunakan pada pembelajaran IPS sekolah dasar diperkuat oleh penelitian Triwindi 

et al (2021) dan penelitian Wati & Suarni (2020) yang menjabarkan bahwa model 

pembelajaran NHT memberikan pengaruh bagi hasil belajar siswa dan berdampak 

positif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran NHT melalui 

penerapannya terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar pada 

beberapa mata pelajaran di jenjang sekolah dasar.  

Namun, yang menjadi perhatian penulis adalah penerapan model pembelajaran 

NHT di jenjang sekolah dasar saat ini masih jarang dan belum diterapkan secara 

holistik pada seluruh mata pelajaran. Faktanya, merujuk dari tabel 1 dimana penulis 
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menyajikan implementasi model pembelajaran NHT dari beberapa mata pelajaran 

saja setelah menelaah 22 artikel jurnal yang relevan dengan tema yang dibahas, 

padahal model pembelajaran NHT seharusnya memungkinkan untuk 

diimplementasikan pada mata pelajaran lain yang ada di sekolah dasar mengingat 

efektivitasnya ketika diterapkan pada beberapa mata pelajaran seperti yang tersaji di 

tabel 1. 

Terlebih, Muliandri (2019) menjelaskan bahwa model pembelajaran NHT 

menghasilkan banyak manfaat bagi siswa, dimana siswa diberdayakan untuk berpikir 

secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah, 

serta menghasilkan pemahaman yang lebih dalam karena terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran yang mana dapat menjadikan siswa lebih termotivasi, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Efendi (dalam Triwindi, Asmara, & Valen, 2021) juga menyatakan bahwa 
model pembelajaran NHT sangat cocok digunakan bagi siswa sekolah dasar jika 

ditinjau berdasarkan karakteristiknya yang sesuai dengan Permendikbud No. 51 

Tahun 2004 yang menjelaskan bahwa karakteristik siswa sekolah dasar, diantaranya 

senang bermain, berinteraksi dan berkolaborasi secara langsung. Dengan begitu, 

seharusnya model pembelajaran NHT sangat memungkinkan untuk diterapkan secara 

holistik pada seluruh mata pelajaran di sekolah dasar karena karakteristik siswanya 

sangat sesuai dengan karakteristik model pembelajaran NHT. 

Namun, bertolak belakang dengan hal tersebut, terdapat penelitian yang 

menyatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran NHT di sekolah dasar 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

ditemukan oleh Pahmi, Friska, & Prananda (2020) yang menghasilkan kesimpulan 

bahwa penerapan model pelajaran NHT pada siswa kelas IV di SDN 13 Sitiung 

khususnya pada mata pelajaran IPA tidak menghasilkan dampak yang signifikan jika 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan penerapan model pembelajaran biasa. 

Lebih lanjut, Pahmi, Friska, & Prananda (2020) juga menuturkan bahwa bagi siswa 

dengan motivasi berprestasi tinggi menghasilkan interaksi yang signifikan jika 

dihubungkan antara model pembelajaran NHT dengan hasil belajar mereka.  

Hal ini juga selaras dengan temuan Afriyanti, Kresnadi, & Sugiyono (2019) 

yang melakukan penelitian terhadap siswa kelas V SD Negeri 38 Pontianak yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran NHT hanya memberikan pengaruh yang 

kecil terhadap hasil belajar IPA yang mereka lakukan terhadap siswa kelas V SD 

Negeri 38 Pontianak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak selamanya 

penerapan model pembelajaran NHT akan memberikan pengaruh bagi siswa, tetapi 

juga bisa hanya sedikit memberikan pengaruh bagi siswa jika ditinjau dari hasil 

belajarnya. Hal ini dapat terjadi salah satunya bergantung dari faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar yaitu motivasi siswanya itu sendiri. 

Disamping itu, terdapat pula penelitian lain mengenai implementasi model 

pembelajaran NHT pada jenjang sekolah dasar yang dibantu oleh peran media 

pembelajaran. Arsyad (dalam Hastuti, Baedowi, & Mushafanah, 2019) 
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mengemukakan bahwa media pembelajaran sebagai sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menarik perhatian dan minat siswa dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Lebih lanjut, media pembelajaran juga merupakan suatu alat penyampaian pesan 

yang membantu guru dalam menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

sehingga meningkatkan minat belajar siswa (Hastuti, Baedowi, & Mushafanah, 2019). 

Hasil penelitian berupa artikel jurnal yang terkait dengan penerapan model 

pembelajaran NHT di sekolah dasar dengan bantuan media pembelajaran seperti 

temuan Asmoro, Setiawan, & Waluyo (2023) yang melakukan penelitian untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran NHT berbantuan media visual (DAVI) 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Banyumanik 04 pada 

pelajaran matematika. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran NHT terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah tersebut dengan berbantuan media visual (DAVI). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Asshofi, Damayani, & Rofian (2019) 
yang melakukan penelitian untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika 

pada materi faktor persekutuan besar dan kelipatan persekutuan kecil melalui model 

NHT berbantu media papan puzzle berbintang, dengan hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa model NHT efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah tersebut.  

Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti, Baedowi, & 

Mushafanah (2019) yang melakukan penelitian untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran NHT berbantu media Panelpa (papan flanel IPA) terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDN 03 Sungapan Pemalang yang membuktikan bahwa model 

pembelajaran NHT terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Dari pemaparan 

beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan diimplementasikannya model pembelajaran NHT 

dengan berbantu media pembelajaran terhadap siswa sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran adalah suatu strategi yang dirancang untuk dapat secara 

efektif mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu contoh model pembelajaran adalah 

model pembelajaran NHT dengan ciri khas pemberian nomor kepala kepada setiap siswa. 

Berdasarkan hasil analisis beberapa literatur, implementasi model NHT di sekolah dasar 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan ataupun tanpa menggunakan 

bantuan media pembelajaran. Namun, terdapat pula temuan yang menunjukkan bahwa 

efektivitas model NHT hanya sedikit berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswanya dan 

mengelola waktu di kelas dengan sebaik mungkin untuk mencapai keberhasilan dalam 

menerapkan model pembelajaran NHT. 
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